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books.

Using qualitutive content analysis, this baper revealr thie sure and
enliulztenmm that Eric Carle offers in his § picture books 1. The Very Hingry
Caterpillar, The Tiny Seeds, The Gros uchy Ladybug. The Ver. Busy amrfer and
Friends. The discussion covers among others the kinds of pleasure and
enlightenment the books embody. The risks of fuilure ontrolling greed,
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Pendabiviuan

Membaca m(‘n.pal‘m- lune 1<c:n;3._1";a1". bangsa. Temuan yang cukup
J’lUtakhli mengenai  dampak membaca  terhadap pertwabubian ekonomi

- enEnufjukan badhwa' Kualitas pendidikan, yang divkur meiati kemampuan
- membaca, penguasaan matematika dan ilmu pengetalnian

2 berkontribusi
sejumlal 65% terhadap pertumbuban skonomi suati bangsa. Lebih jauh, studi
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tersebut menvatakan vahwa  setiap (U benalkan  pade tingkat  literasi

(kemampuan  bacs) suaty vanzsda, berkontribust sejuiniah 0.3 % rerhadap

pertumbuhan koo Bsd wrsehia (Hanushek and Woessian, 2007).
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bahwa merabaca buku sangal peuting untuk memngkatkan derajat kehidupan
suaiu bangsa jika peningkatan keadaar merupakan tLlJLidH dari pendidikan.
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buku dan bahan bacaan. Pada tahap awal ini biasanya sastra anak adalah teks yang
paling strategis untuk digunakan. Sayangnya sastra anak selalu saja dikaitkan
dengan ajaran moral. Dalam kajian atau diskusi sastra anak di tataran local
maupun internasional, mengaitkan sastra anak dengan nilai-nilai moral seperti
sebuah obligasi, sebuah keharusan.

Bahwa sastra anak diharapkan untuk membulka pikiran anak-anak tentang
nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, tidak dapat dibantah lagi. Bagaimana
pun anak-anak yang barn berariak dari masa kanak-kanak mercka menuju alam
kedewasaan memung selayaknya mendapatkan cukup bekal 7 :mahaman tentang
nilai-nilai yang berkembang di dalam masyarakat yang sudal: dan akan mereka
masuki dan gelut Jebih dalam lagi. Akan tetapi apakah aje-an atau nilai-nilai
moral tersebutlah yang merupakan bal pokok dalam sastra anak? Rukankah
membangkitkan kesenangan membaca lewat karya sastra merupakan yang utama,
sehingga tatkala anak-anak sudah memiliki modal tersebut, pencarian dan
penemuan nilai-nilai akan terus menerus terjadi dengan sendiri~ya.

~ Sastra anak, karena kekuatannya untuk menglo

nurtkasikan informasi

" kepada pembaca anak, kemudian sering diberi ‘beban’ yang terfarapan berat untuk

mengusung nilai-nilai moral. Sebagai akibatnya sebagian s

stra anak menjadi
terlalu  sarat dengan pesan, sehingga justeru kehilarsan misi  utama
kesastraaannya, yakni kebahagiaan, dan oleh karenanya menjadi teks propaganda
yang tidak menarik.

Perry Nodelman (2010) telah mengingatkan  kita akan pentingnya
pleasure atau kesenangan dalam sastra anak. Menurut MNodziman, kesenangan
adalah hal yang harus rnenjadi utama dalam sastra anak. Kesenangan, karena
pentingnya, maka tidak boleh ditinggalkan. Setiap karya sastra anak harus mampu
membahagiakan anak. Tapi kata pleasure, kesenangan atau kebahagiaan yang
digunakan Nodelman memang bukan kesenangan dan kebahagiaan dalam
pengertian yang sempit. Kesenangan dan kebahgiaan dalan: sastra anak, bagi
Nodelman mencakup kesenangan dalam memahami arti Aidup, kesenangan
tercerahkan, kesenangan menemukan nilai kehidupan, kesenangan mengalami
perjalanan yang sulit, kesenangan mengamali sentuhan emosi. kesenangan
mengikuti permainan bahasa, keindahan kata-kata atau gambar

Selain  dimaksudkan untuk menghibur, sestra  anak menawarkan
pencerahan atau enlightenment. Dalam memasuki kehidupan nyata, anak-anak
sering mengalami kebingungan tentang apa yang harus dipilih dan diikuti dan
mana yang harus dihindari. Kebingungan biasanya terjadi jika aturan-aturan
kurang disertai penjelasan yang gamblang disertai alasan mengapa hal tertentu
pantas dianut dan mengapa hal-hal yang lain harus dihindari. Dan sayangnya
penjelasan seperti di atas sering sekali tidak disampaikan oleh orang dewasa di
sekitar anak-anak.

Theme: “Rethinking the Human Dignity and Nation Identity:
A Review Perspective of Arts and Arts Education”
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BCB sendiri dapat dikatesorsasika s BeGeTaa 1 wis, YVang dominan

adalah BCB yang gambainya dituat dengan cara mengeainii stais jnelukis. Ada

beberapa teknik Iuin yanp se v fatam BOT o sniaranva totograty,
dan kolase. Kalas. adalzh gambar vang diciptaban dengas o mangkal potongun-
& § ]

potongan kertas,
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sambayr kolase
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biasanya bersifat ' ok, Ldak oo V ai
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iaKan anii

kolase juga tidak dap:t selenis dan semenyain warne yang .
cara melukis,

g handaai 1 fetuly ime

Eric Carle mer pakan o

kivang dart 70 BUE, rala-rata diperuntukkan anai.s wia dini. Karva-

eksemplar sudab diteriemahkan  dalam

karyanya yang mencapat 33,
sekitar 50 bahasa dunia. Salah cati keunikan karyanya adalah venggunaan tekiik
kolase, yang Jarang digunakan oleh pencipta BCR {amnyv: Kolase yang 1a

kembangkan juga termasuk unik. karena ia mengombina

1 notongan-potongan
kertas yang digunting dari lembaran-lembagan yang i ciptal an sendisi dengan
berbagai warna menggunakan beiha gai telnik mewarna:

5 kuat, kombinasi
wihi oleh seni

Dalam karyanya, Carle mengginakan warna-warna ya

1

antara warna-warna ccrah dengan sedikit wama gelap, O

P

kertas Jepang, warna-warna vang  digunakan  Ca
bersemangat, optimisme dan penvh harapan, vang diperinkan oleh anak-anak.
Dalam memotong serpihan kertas, Carls menunmkkan kecermatan tingkat tingei,
sehingga benda atau bagian tubul yang keeil, tipis dan lemabut pun dapat ia

ciptakan dengan baik.

svimibulkan  rasa

o

i A Ageiane T
' Erie Carle . ¥ e Yery Fiuay Mavicder |
|

|
!
|

Dalam The Very Rusy Spiddar, Carle melukiskan kal rangan laba-laba
yang kecil dan berramibu mengeunasan  guntingan-guntingan  kecil kertas.

1

Kecermatannya Carle terlihat dar KEMampuan

i russ-ruas kalki-

Ya mepnnmkiay

tangan laba-laba yang keeil, Dalar mengebinasikan potongan-potongan kertas
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hidup, mampu menerbitkan s
kerakusan si ulai FARL MCEL G cinuanya

Punci i bowvdarad pada bukn i adali surecknpu yang
dilukiskan desigan oo | Du-warna fijau,

kuning, |

Sayap vany indak - -« dan kebebasan
-untuk mengarungt dunia Mhaiatin vlatan si ulat
mengendalikan kerai : AUlaL seLuh apnya saja.
Seolah merupakan hadiah atas mueel s wrginannya vang
besar mengkonsumsi makanan-makanan yang mengginrlan
Jika ditilik lebil dalam, karya-Karya Eric Carle mes
yang perlu dipahami anak-anak usiz dir seperti akii
memikirkan diri sendiri. Seperti ¢ hui jika dihadag! akanan yang
\ > manis-manis, gurih dan menggoda, anak-anak kursng oo nengentrol  dini
- 'mereka. Demikian pula sifat somban g dan besar kepals wor tidak terkendali
jika anak dihadapkan pada situasi yang kompetitif, [he v Caterpillar
menjelaskan akibat buruk yang terjadi jika anak-anak [dircpssentasikan olehsi
ulat kecil) makan apa saja, hanva men gikuti hawa nz Merasa masih
lapar setelah hanya makan bush-huahan, si wiat mai o, v coklat, es krim,
salami, sosis. Akibatnya ia menderita sakit perut v, ciar biasa, dan hanyva
sembuh tatkala makan heheraps fembar dann, [aun mavepre entasikan sayuran
< yang baik bagi tubuii. namun fwang d ada urumnya.

g 5 Sementara  The  Crouoin Ladybig  menyampak, bahwa
kesombongan dan  sifat mer dirz sendiri, keenali meny an hati anak-
anak lain jugs ine daka. Karena mepgoin ya untuk
mendapatkan banyak an kepik yang sombong dan egois i justeru
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terlempar kembali ke tonpat senwla dalan secdaan fapar dao lelah, sementars

semua Kutu-Kutt vang seawia te rencanakas lianya uniul diriaya sendiri  telah
‘habis tandas. '

LU Kedua pewed e anas dsamipmhan dalan pembabssaas yang cair, melalui

unhar v e nn bebin untes menggun apalugi mencekoki.

A, : v dian DUblul Roldse Ceigdan permainan

warfia “ cerah o hast pesan peseinc perhng & aias ldak  terasa sebagai

propagenda. Gumb bal yang menank decga warnia-waina indah, bahkan

menepggelamkan ordaniismie pesan-pesan tersebur,

o 15

sacya-Rarys ol juga bicars soal proses kehidupan, perubahan yang

terjadt dalam  kelodupan  dan terjacinya transformasi. Pada

wrurnya  anak-anak ketakutan
perubahan dalawn
perpisahan orang-.

atau bahkan tran

kekhawatiran: akan terjadinya

jan mereka atau keluarga me

Kematian, kehilangan,

noreka sayangi dapat menimbuikan mimpi buruk
kurya Catle bercerita tentang anak yang harus
berpisah dengan tewau akrabiys yvang selaaa ini ia o yangi. Perubahan hidup

Nt

ain Larte mengpunakan bahasa
z aknya perubahan

yang sering di.m}:..t.:.‘, aak-anak terscbut disarapail
metafora yang halvs Carle ma gibaratkan perubzhan hidu
yang terjadi 1-;-:;(1;-1 alara:
hwan membasalii

Ham yang gulita, pagl yang indah, siang yang panas,
wnan awan gelap, hutan lebat dan {aman dengan

ki za-bunga mdat. Carl: ingin mengatakan bahwa perubahan dalam

.".l(eluc‘upa- L,<*<‘umdun nys senormal atau sewajar perabahan vang terjadi pada
alam, yang mereka saksikan sehari-hari. Carle juga menyivatken bahwa awan tak
seldmanya gelap, hutan wk selamanya seram, karena tak jauk dari hutan itu ada
tamau -dengan bunga-bunga yang indah. Seperti alam, hidup merupakan suatu
proses dan itulah mengapa manusia harus meneriina  perubahan-perubahan
sebagai bagian dari sikius. Kehilangan teman atau sahabat tercinta juge
merupakan bagian dari proses yang harus dijalani, dan j Jilca pun keadaan tersebut
menyedibkan keadaan tidak akan selamanya demikizn Perubahan hidup yang
disampaikan dalan: metafora alam itn metibuat konsep yang mungkin pada
awalnya sulit ditertma anak-anak ini menjadi lebih mudah dicerna.

Konsep perubahan dan transtormasi dalam M(h,g Juga muncul dalam  The

Tiny Seeds. Si Biji Kecil pada awalnya merasa rendah din di antara bl]l b.J. vesar

vang lan. 1a merasa adak ma

yang mampu ierbang tnggl, scunggh me

§
1L

gL gunung es, lautan

hanya bisa terbung rendab, mengikwi gerak an gin. Bijinya yang

oo
; -4

¢

i
)

bahkan gurun.
cecil tidak o

an tikus vang l:_a);iﬁ(‘: suka biji-biji besar. Setelah
menunggu beberapy lams, musia semi pus tiba, Si Biji Kecil melihat teman-
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temannya berubah menjadi tansman. ak jugs ada permbaico dalam tubuhnya

i e

oo e yang kel Tapr setelah bersabar menunggu, pada akhoosoo s pun berubah

menjadi kecambah. tanaman, lalu menjadi pohon kecil i hon yang tinggi,
lebih tinggi dari iamah dan melahirkan bunga besar. te

darn terindah di
antara yang lain Talam buku ini Carle menyiratkan

va  tansformasi dapat
terjadi pada siaps pun, werase’ Biii Keeil yang pada awal o der
menarik sia

ah dan tidak

enital ol ke in[‘

Dalam The Aevy Busy Spider, Carle menyiratian bahvea kerja keras dan

i Laba-laba

membuat jaring.

wn-femannva

2, Babi, Anjing, k ncinr Bebek dan Ayam
satu persatu datang mengajaknva untuk bermamn, Lacs vha tetan

teguh pada

pendiriannya untuk menvelesaikan jaring-jaringnyva. Ajaika teman-temannya

untuk bersenang-se

ing, berpacu. benmain di runpy ari-loncat, bermain
lumpur, mengejar kucing, hercnang tak dihiranksnnva o ~ap kKhusuk untuk
menyelesaikan jaringnya, helai-demi belat hingga pada slkivrya tuntas, dan ia

d ; terkulal kelelahan. Namun, keria kerasnya pun terbayar tatkals st Ayam terlihat

kesulitan mengejar talat urt can, st lalat pue doovan saugat mudah -
tertangkap oleh si Laba-labs, kerena jaring yang telah 12 buat dengan sempurna.

ing a fly. Just like

At the end, her hard works is naid off with the ease in o

A (B 1984)

a2 3
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Simpulan
Buku-ouks oo Berpambar Bric Corde menyampaikan nilai-nial yang

penting untih (e et anehoanak usia awal. rdak seperti buku-buku cerita yang

yan pesan tanpa tekalk penceritaan yang

: o 5 = ¥ | P, | -
pada Woumeva micujeein cuak-anak dex

vt senng tampak jelas, Carle menggunakan

selunpea Kesan meig

o oahasa gambar dengan buhiasa narasl yang gayut.

TAANLSN SON s i

i relatif sulit dicerma enak-anak usia awal,

gan Gemiiiain Lasu

-
P

menjadi lebih mudak diterma. Carle juga mengpunakan metafora-metafora alam
untuk menjelasko, konsep yang kompleks. Metafora tidak saja ia sampaikan

i iaras: et CAINGAT.

makannys menyuguhican pambar-gambar yang

T alrantle 5
Pekaik yang

pea menarik untuk dimikmati. Kepiavaian penciptanya
1 puntingan gambar, dan tatz warna yang cermat tidak
vang secing muncul dalam kolese pada amumnya.

v tidak hanya peamahaman wtap: juga kesenangan
irnan (2010). BCB Carlewmerupakan contoh buku-

BCB Carle menawari

yang dianggap utatia olen Node

gunakan uptuk  membanta  menyemaikan  kesenangan

buku yang dapal
membaca,  yang nerupakan  hal  yang  fundamental dalam  meningkatkan

Sy e
CTas: udaa

kemampuan mem!
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